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Abstrak

Studi ini berfokus pada deteksi aktivitas berjalan dengan
menggunakan sensor accelerometer pada perangkat
smartphone. Smartphone diletakkan secara steadyhand
atau dipegang dengan tangan. Sumbu sensor
accelerometer yang digunakan untuk mendeteksi
aktivitas adalah sumbu y. Proses deteksi langkah
didasarkan atas nilai maksima dan minima, dengan nilai
maksima sebesar 0.2 dan minima dengan nilai -0.2.
Presentase keberhasilan dari pendekatan yang digunakan
adalah 93.6 % dengan menggunakan subjek pengujian
sebanyak tiga orang.

Kata kunci:Deteksi berjalan, accelerometer, maksima,
minima.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi smartphone yang terus
meningkat menyebabkan perangkat ini tidak hanya dapat
digunakan sebagai media komunikasi atau hiburan saja,
tetapi dapat digunakan untuk fungsi yang lainnya. Sensor
yang tertanam pada perangkat pintar ini dapat
dimanfaatkan untuk fungsi yang spesifik, misalnya untuk
melakukan deteksi aktivitas manusia seperti yang
dilakukan oleh sejumlah studi [1][2][3][4]. Ada sejumlah
sensor yang tertanam di dalam smartphone, antara lain
accelerometer, gyroscope, magnetometer, proximity, dan
sensor-sensor yang lainnya. Dari sejumlah sensor
tersebut sensor accelerometer, gyroscope, dan
magnetometer banyak dimanfaatkan untuk mendeteksi
aktivitas manusia [5].

Ada beberapa aktivitas fisik manusia yang dapat
dideteksi dengan menggunakan  sensor accelerometer,
gyroscope, dan magnetometer ini, baik digunakan secara
tunggal maupun menggunakan lebih dari sebuah sensor.
Accelerometer dapat digunakan untuk mendeteksi
sejumlah aktivitas seperti berjalan, berlari, duduk, tidur,
dan jatuh [2][3][6]. Selain digunakan secara tunggal,
sensor accelerometer juga digabungkan dengan sensor
gyroscope untuk mendeteksi sejumlah aktivitas fisik
[4][7].

Sejumlah aktivitas dapat dideteksi oleh sensor
accelerometer, namun pada studi ini hanya melakukan
detekesi aktivitas berjalan khususnya ketika terjadinya
langkah kaki. Perpindahan seseorang dapat

direpresentasikan menggunakan langkah kaki, sehingga
karakteristik dan pola langkah yang dilakukan seseorang
adalah suatu hal yang penting dalam mengetahui
seberapa besar perpindahan yang terjadi. Untuk
mengetahui karakteristik dan pola dari langkah
seseorang dapat dilakukan dengan bantuan sensor
akselerometer. Sensor akselerometer dapat memberikan
data terkait dengan pergerakan pengguna dalam tiga arah
(sumbu x, y, dan z) yang nantinya dapat diproses untuk
mendapatkan karakteristik dan pola langkah kaki
seseorang.

2. Pembahasan

2.1 Acceleroemeter
Accelerometer merupakan sensor yang dapat digunakan
untuk mendeteksi orientasi suatu perangkat berdasarkan
gerakan ke masing-masing sumbu yang dimiliki. Sensor
ini mengukur akselerasi perangkat yang mengalami
perubahan relative sesuai dengan jumlah sumbu yang
dimiliki, yaitu sumbu x, y, dan z, seperti ditunjukkan
pada Gambar 1. Data yang diperoleh dari sensor
accelerometer ini dapat diolah untuk digunakan
mendeteksi suatu langkah. Pada studi ini, sumbu sensor
yang digunakan hanya menggunakan sumbu tunggal
yaitu sumbu y.

Gambar 1. Sumbu Sensor Accelerometer[8]
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2.2 Standar Deviasi Sensor

Pengukuran standar deviasi sensor bertujuan untuk
mengetahui rata–rata variasi data dari sensor yang
digunakan. Standar deviasi dari sensor accelerometer
smartphone diukur dengan cara mendiamkan perangkat
kurang lebih selama 15 detik. Saat pengukuran perangkat
diposisikan secara mendatar dengan layar menghadap ke
atas atau sumbu z dari sensor menghadap ke atas,
sedangkan sumbu x dan y menghadap ke samping.

Tabel 1. Standar Deviasi

Sumbu x y z

Standar
Deviasi

0.004654 0.009484 0.325493

Hasil pengujian standar deviasi pada sumbu y,
menunjukkan angka yang mendekati 0. Dengan
demikian, sensor accelerometer ini dapat digunakan
untuk melakukan deteksi aktivitas.

2.3 Filtrasi

Sebelum digunakan, data keluaran sensor accelerometer
tersebut harus difiltrasi terlebih dahulu dengan High
Pass Filtering untuk meminimalisir pengaruh gravitasi
bumi terhadap data kelaran sensor, kemudian hasil dari
High Pass Filtering difiltrasi lagi menggunakan Low
Pass Filtering untuk meminimalisir derau atau
gangguan-gangguan yang terdapat di sekeliling sensor
accelerometer. Hasil filtrasi dari Low Pass Filtering
inilah yang nantinya akan digunakan untuk mendeteksi
terjadinya suatu langkah.

Gambar 2. Accelerometer tanpa Filtrasi.

Gambar 2 menunjukkan akselerasi yang dihasilkan oleh
sensor mendapat pengaruh gravitasi bumi, sehingga
akselerasi pada sumbu z menghasilkan nilai sebesar 9.8
m/s2 atau setara dengan percepatan gravitasi bumi. Hasil
tersebut diperoleh ketika perangkat smartphone

ditempatkan secara mendatar dengan sumbu z mengarah
ke atas atau sumbu z mengarah ke arah bumi.

Gambar 3. Hasil High Pass Filter

Penerapan High Pass Filter memberikan dampak yang
sangat signifikan terhadap pengaruh gravitasi. Gambar
3 menunjukkan hasil dari High Pass Filter, dengan nilai
akselerasi pada sumbu z sudah mendekati nol, artinya
pengaruh gravitasi sudah dapat diminimalisir. Pada studi
ini menggunakan  dua kali filter, untuk filter yang kedua
menggunakan Low Pass Filter, dengan hasil filtrasi
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Hasil High Pass dan Low Pass Filter

2.4 Deteksi Langkah

Deteksi langkah merupakan hasil pemrosesan dari data
keluaran sensor accelerometer yang digunakan untuk
menentukan apakah terjadi suatu langkah atau tidak.
Sumbu yang digunakan untuk menentukan adanya
langkah kaki atau tidak adalah sumbu y sensor
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accelerometer, sumbu y ini digunakan karena langkah
yang dideteksi hanya langkah maju [9].

Hasil keluaran sumbu y dari sensor accelerometer yang
sudah difilter digunakan untuk mengetahui fase heel
strike dan swing. Pada Gambar 5 dapat dilihat fase swing
dan heel strike. Fase swing merupakan fase saat
pengguna mengayunkan kakinya saat melangkah yang
ditunjukan oleh lingkaran hitam, fase heel strike
merupakan fase ketika kaki pengguna menapak tanah
setelah melakukan swing yang ditunjukan oleh lingaran
merah.

Gambar 5. Pola fase Swing dan Heel Strike

Langkah dideteksi dengan menggunakan pendekatan
static. Disebut pendekatan static karena akselerasi dari
sensor accelerometer dianggap dihasilkan oleh langkah
kaki yang sama, artinya setiap orang dianggap memiliki
pola langkah yang sama. Akselerasi tersebut selanjutnya
digunakan untuk menentukan maksima dan minima
berdasarkan hasil keluaran sumbu y dari sensor
accelerometer. Jika pembacaan sensor accelerometer
lebih besar dari maksima kemudian pembacaan sensor
accelerometer setelahnya lebih kecil dari minima maka
sistem akan mendeteksi terjadinya 1 langkah.

Mulai
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Proses deteksi langkah diawali dengan mengambil nilai
sumbu y dari hasil High Pass Filter dan Low Pass
Filtering sensor Accelerometer yang akan digunakan
untuk mendeteksi terjadinya suatu langkah.
Digunakannya sumbu y karena semua pergerakan
dianggap langkah maju oleh sistem. Kemudian tahap
selanjutnya adalah menentukan nilai maksima dan
minima, nilai maksima dan minima ini akan digunakan
sebagai batasan. Nilai maksima yang digunakan adalah
sebesar 0.2 sedangkan nilai minimanya adalah -0.2. Jika
sumbu y melebihi minima maka variable count1 akan
bertambah 1, kemudian jika pembacaan sumbu y dari
sensor accelerometer selanjutnya menunjukan kurang
dari minima maka count2 akan bertambah 1. Count 1
merupakan fase dimana pengguna dianggap melakukan
swing, kemudian count2 merupakan fase dimana
pengguna dianggap melakukan heel strike. Jika nilai
pembacaan sumbu y tidak melebihi maxima atau kurang
dari minima maka sistem akan kembali melakukan
pengambilan nilai dari inputan sensor accelerometer.
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengecekan nilai
count1 apakah lebih dari nol, jika benar maka sistem
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akan melakukan pengecekan terhadap count2 apakah
lebih dari nol,jika tidak maka sistem akan kembali
mengambil nilai inputan dari sensor accelerometer. Jika
benar maka sistem akan menganggap pengguna telah
melakukan 1 langkah yang valid, kemudian nilai dari
variable step akan bertambah 1.

2.5 Pengujian

Pengujian yang dilakukan terhadap dua orang laki-laki
dan satu orang perempuan. Skenario pengujian untuk
masing-masing dilakukan sebanyak 12 kali. Profil untuk
masing-masing sampel pengujian ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Profil subjek yang diuji

Subjek
Jenis

Kelamin
Tinggi
Badan

Berat
Badan

1 Laki – laki 170 72
2 Laki -laki 170 74
3 Perempuan 168 60

Tabel 3. Hasil pengujian subjek 1

Pengujian
ke-

Jumlah
Langkah

Terdeteksi

1 20 18
2 20 18
3 20 19
4 33 32
5 33 31
6 33 32
7 71 69
8 71 68
9 71 68
10 74 72
11 74 73
12 74 72

Tabel 4. Hasil pengujian subjek 2

Pengujian
ke-

Jumlah
Langkah

Terdeteksi

1 20 17
2 20 18
3 20 19
4 33 31
5 33 30
6 33 29
7 71 69
8 71 70
9 71 68
10 74 72
11 74 73
12 74 70

Tabel 5. Hasil pengujian subjek 3

Pengujian
ke-

Jumlah
Langkah

Terdeteksi

1 20 18
2 20 18
3 20 17
4 33 31
5 33 31
6 33 31
7 71 31
8 71 69
9 71 69
10 74 69
11 74 73
12 74 71

.
Total pengujian yang dilakukan sebanyak 36 kali dengan
setiap kali pengujian jumlah langkah yang diujikan
berkisar antara 20 sampai dengan 74 langkah kaki. Dari
hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 3,4, dan 5
menunjukkan tingkat keberhasilan dengan menggunakan
pendekatan statik ini mencapai 93,6%.

3. Kesimpulan

Metode static yang digunakan untuk mendeteksi
terjadinya langkah dengan menentukan nilai maksima
dan minim sebesar 0.2 dan -0.2 dapat mendeteksi
langkah pengguna dengan presentase keberhasilan 93.6
% dengan jumlah sampel pengujian sebanyak tiga orang.
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